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ABSTRAK

Spun pile merupakan salah satu jenis pondasi tiang pancang. Fungsi dari spun pile adalah untuk memikul
beban yang relatif berat ke lapisan tanah yang cukup dalam. Pembangunan konstruksi tiang pancang
sangat cocok digunakan untuk bangunan sipil misalnya jembatan. Perencanaan pondasi yang baik
dibutuhkan agar pondasi memiliki daya dukung yang dapat menahan beban di atasnya. Studi dilakukan
berdasarkan data SPT (Standard Penetration Test) di proyek Fly Over Antapani. Analisis perhitungan
daya dukung aksial berdasarkan SPT pada skripsi ini menggunakan beberapa metode analitik antara lain
yaitu Metode Meyerhof (1976) & Tomlinson (1986), Metode Shioi & Fukui (1982), Metode Aoki &
De’ Alencar (1975) , Metode Luciano Decourt (1982), Metode Schmertmann (1967), Metode Bazara &
Kurkur (1986), Metode Brown (2001) dan Metode Elemen Hingga dengan program PLAXIS 2D V .8.6.
Setelah itu hasilnya dibandingkan dengan hasil uji PDA yang sudah dianalisa dengan program
CAPWAP. Pada penelitian ini digunakan tiga jenis spun pile yaitu P3 No.46, P3 No.49, dan P3 No.64
dengan kedalaman penetrasi tiang yang berbeda. Berdasarkan hasil perhitungan, daya dukung wu/timate
setiap jenis spun pile dengan Metode Bazara & Kurkur (1986) dan Metode Elemen Hingga
menggunakan PLAXIS 2D V.8.6.menghasilkan daya dukung u/timate tiang yang mendekati nilai PDA.
Daya dukung selimut setiap jenis spun pile dengan Metode Brown (2001) & Metode Luciano Decourt
(1982) menghasilkan daya dukung selimut yang mendekati nilai PDA. Perhitungan daya dukung ujung
tiang dengan berbagai metode untuk setiap jenis spun pile memililiki nilai yang berbeda, Untuk spun
pile P3 No.46 Metode Meyerhof (1976) & Tomlinson (1986) dan Metode Schmertmann (1967)
mendekati nilai PDA, Untuk spun pile P3 No.49 Metode Luciano Decourt (1982) dan Metode Meyerhof
(1976) & Tomlinson (1986) mendekati nilai PDA, dan Untuk spun pile P3 No.64 Metode Meyerhof
(1976) & Tomlinson (1986) dan Metode Schmertmann (1967) mendekati nilai PDA.

Kata Kunci: Spun pile, Pondasi Tiang Pancang, Standard Penetration Test, PDA.
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ABSTRACT

Spun Pile is one type of driven pile. The function of the spun pile is to bear a relatively heavy load into
deep enough layer of soil. Construction of driven pile is suitable for civil buildings for example the
bridge. Planning a good foundation is needed so that the foundation has a bearing capacity that can
support the weight on it. A study is based on SPT (Standard Penetration Test) data from Fly Over
Antapani. This study analyze the calculation of axial bearing capacity based on SPT used with several
methods, Meyerhof (1976) & Tomlinson (1986), Shioi & Fukui (1982), Aoki & De’Alencar (1975),
Luciano Decourt (1982) ,Schmertmann (1967), Bazara & Kurkur (1986), Brown (2001) and Finite
Element Method with PLAXIS 2D V.8.6 program. After that the results are compared with PDA test
results that have been analyzed with CAPW AP program. In this study used three types of spun pile that
is P3 No.46, P3 No.49 and P3 No.64 with different pile penetration depth. Based on the calculations, the
ultimate bearing capacity of each type of spun pile with Bazara & Kurkur Method (1986) and Finite
Element Method with PLAXIS 2D V 8.6. results approximates to PDA value. The friction bearing
capacity of each spun pile with Brown Method (2001) and Luciano Decourt Method (1982) results
approximates to PDA value. Calculation of toe bearing capacity with various methods for each type of
spun pile has resulted a different value, Spun pile P3 No.46 with Meyerhof (1976) & Tomlinson (1986)
Method and Schmertmann (1967) Method approximates to the PDA value, Spun pile P3 No.49 with
Luciano Decourt (1982) and Meyerhof (1976) &Tomlinson (1986) Method approximates to the PDA
value,and Spun pile P3 No.64 with Meyerhof (1976)& Tomlinson (1986) and Schmertmann (1967)
Method approximates to PDA value.

Keywords: Spun Pile, Driven Pile, Standard Penetration Test, PDA.
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DAFTAR NOTASI

SPT ; Standard Penetration Test

PDA ; Pile Driving Analyzer

CAPWAP ; Case Pile Wave Analysis Program
gb ; Tahanan ujung

gs ; Tahanan selimut

Qb ; Daya dukung ujung pondasi tiang pancang
Qs ; Daya dukung selimut pondasi tiang pancang
Q/ Paliowable : Daya dukung u/timate tiang pancang
Ab ; Luas penampang tiang pancang

As ; Luas selimut tiang pancang

D=B : Diameter tiang

Df ; Kedalaman pondasi tiang

E ; Modulus elastisitas

E’ ; Modulus elastisitas efektif

Y : Berat isi tanah

Y sat ; Berat isi tanah jenuh

c ; Tegangan vertikal

o’ ; Tegangan vertikal efektif.

% ; Poisson’s ratio efektif

v : Posson’s ratio

¢ : Sudut geser dalam tanah

¢’ ; Sudut geser dalam tanah efektif

cu/ Su : Nilai kohesi

c’ ; Nilai kohesi efektif

Ko : coefisient lateral at rest

1} ; Sudut dilantasi

K : Koefisien karakteristik tanah

Kx ; Nilai permeabilitas tanah dalam arah horizontal



Ky
Nar
Nt
FK/ SF

Nio)

Num / NSPT
Cn

Ce
Cr
Cr
Cs

0

Nilai permeabilitas tanah dalam arah vertikal

Nilai SPT terkoreksi di sekitar ujung tiang.

Nilai SPT terkoreksi sepanjang kedalaman tiang.
Faktor keamanan tiang (safety factor)

Nilai SPT koreksi terhadap pengaruh efesiensi tenaga
sebesar 60% pada jenis tanah pasir.

Nilai pembacaan SPT.

Faktor koreksi tegangan vertikal efektif pada tanah
pasir.

Faktor koreksi energy hammer.

Faktor koreksi diameter horelog

Faktor koreksi untuk panjang batang

Faktor koreksi terhadap tabung contoh (samplers)
Faktor kekauan interaksi antara tanah dan objek

structural
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondasi adalah suatu konstruksi bangunan yang berfungsi sebagai penopang bangunan
dan meneruskan beban bangunan di atasnya ke lapisan tanah yang cukup kuat daya
dukungnya. Pondasi bangunan sipil dibedakan atas dua bagian yaitu pondasi dalam dan
pondasi dangkal tergantung dari letak tanah kerasnya dan perbandingan kedalaman
dengan lebar pondasi. Jenis pondasi dalam terbagi lagi menjadi dua jenis yaitu pondasi
tiang pancang dan tiang bor. Tiang pancang merupakan salah satu contoh jenis pondasi
dalam.

Fungsi dari pondasi tiang pancang adalah untuk memikul beban yang relatif
berat ke tanah yang tidak stabil atau tanah dengan kondisi yang sulit. Pembangunan
konstruksi tiang pancang sangat disarankan untuk bangunan - bangunan bertingkat,
airport ‘bandara’, jembatan, dan bangunan yang di bangun diatas tanah yang
kekuatannya ada di dasar tanah. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
perhitungan daya dukung pondasi tiang pancang. Pemilihan metode yang digunakan
tergantung dengan parameter data tanah yang dipakai. Pengujian tanah dilapangan
yang paling sering digunakan adalah uji SPT ( Standard Penetration Test). Dari data
SPT kemudian dapat ditentukan kedalaman dari desain tiang pancangnya. Diharapkan
dengan kedalaman tiang desain dapat meneruskan beban bangunan di atasnya ke
lapisan tanah yang cukup kuat daya dukungnya.

Setelah tiang pancang dipancang kedalam tanah perlu dilakukan uji PDA (Pile
Driving Analyzer ). Tujuan dari uji PDA ini adalah untuk menentukan daya dukung
yang dapat diterima tiang pancang yang sudah terpancang ke dalam tanah.

Pembahasan dalam penelitian ini adalah mengetahui daya dukung tiang
pancang setelah dipancang menggunakan data SPT baik secara analitik menggunakan
berbagai metode maupun dengan metode elemen hingga menggunakan PLAXIS 2D

V.8 dan dilakukan /loading test dinamik menggunakan uji PDA. Setelah dipancang
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PDA yang dianalisis dengan CAPW AP akan menghasilkan output berupa daya dukung

ultimate pondasi, daya dukung gesek tiang, dan daya dukung ujung tiang.

1.2 Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, inti masalah dalam
penilitian in1 adalah untuk membandingkan nilai dari daya dukung pondasi tiang
pancang dengan beberapa metode analitik dan metode elemen hingga dibandingkan

dengan hasil uji PDA.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa daya dukung aksial dari tiang

pancang berdasarkan perhitungan manual maupun metode elemen hingga dengan

menggunakan program PLAXIS 2D V.8.6 dan kemudian membandingkan dengan hasil
uji PDA menggunakan program CAPWAP.

Sesuai dengan pernyataan yang telah dikemukakan pada inti permasalahan,
maka tujuan penelitian yang akan dikemukakan adalah :

1. Menganalisa daya dukung aksial tiang pancang menggunakan beberapa metode
analitik dan metode elemen hingga yang dianalisa dengan program PLAXIS 2D
V.8.6.

2. Menganalisa daya dukung aksial tiang pancang yang telah dipancang menggunakan
PDA (Pile Driving Analizer) test berdasarkan hasil uji yang sudah dianalisa dengan
program CAPWAP.

3. Membandingkan hasil analisa daya dukung tiang pancang yang direncanakan
berdasarkan data SPT dan mengikuti metode manakah yang memberikan hasil yang

terdekat dengan hasil dari pengujian di lapangan yang sudah diuji PDA.

1.4  Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang akan di bahas pada kasus ini adalah :

1. Data yang digunakan adalah data SPT pada titik bor 3 pada semua pondasi tiang
pancang akibat beban aksial pada Jembatan F/y Over Antapani dan data Uji PDA

pada kelompok tiang pancang sejumlah 3 tiang.
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Data beban aksial rencana pada 2 kolom yang bekerja pada pile cap kelompok tiang

no 3.

. Menganalisa daya dukung tiang pancang bertdasarkan data SPT dengan beberapa

metode analitik yaitu Metode Meyerhof (1976) & Tomlinson (1986), Metode Shioi
& Fukui (1982), Metode Aoki & De’Alencar (1975), Metode Luciano Decourt
(1982), Metode Brown (2001), Metode Schmertmann (1967), Metode Bazara &
Kurkur (1986) dan Metode Elemen Hingga dengan program PLAXIS 2D V.8.6.
Menggunakan data PDA yang sudah dianalisa dengan program CAPWAP.

1.5 Metode Penelitan

Dalam penelitian diperlukan metode untuk membahas, menyelidiki, dan memecahkan

masalah. Melalui cara kerja yang terstruktur, penulis menggunakan metode analisis dan

beberapa formula yang sudah dikenal. Untuk mencapai tujuan dari penilitian ini berikut

tahap-tahap yang digunakan :

1.

Studi pustaka, digunakan untuk memperoleh dan mencari landasan penelitian serta
analisis permasalahan dari teori-teori para ahli. Pustaka yang menjadi sumber untuk
penelitian ini antara lain jurnal, buku, internet, artikel, serta sumber lain yang

menunjang penelitian ini.

. Pengambilan data lapangan, dilakukan di daerah yang sudah dibangun jembatan

layang yaitu Jembatan /7y Over Antapani bertujuan untuk mengurangi konflik arus
sehingga dapat mengurangi waktu tunggu dan mengurai kemacetan yang biasa

terjadi di sekitar lokasi Jalan Jakarta dan Jalan Ibrahim Adjie di Kota Bandung.

. Analisis, dilakukan untuk mendapatkan data besaran nilai daya dukung pondasi dari

data SPT kemudian dibandingkan dengan data uji PDA.
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yaitu:

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara garis besar pembahasan dalam penelitian
ini. Pembahasan tersebut yaitu latar belakang, inti permasalahan,
maksud dan tujuan penilitian, pembatasan masalah, metode

peneltian, diagram alir, dan sistematika penelitian

STUDI PUSTAKA
Bab ini menjelaskan landasan teori serta konsep yang dipakai untuk

memperoleh jawaban secara teoritis.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan pelaksanaan

penelitian untuk mendapatkan data-data lapangan.

: DATA DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis data yang diperoleh

dari hasil penelitian dan uji di lapangan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran atas penelitian atas

analisis yang dilakukan.






